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Abstrak 
Pendahuluan: Keberhasilan pengobatan menurun sebanyak 4% dari tahun 2013 dan 2016. Hal tersebut 

membutuhkan analisis lebih lanjut. Pengetahuan dan motivasi menjadi salah satu faktor predisposisi pada 
keberhasilan pengobatan. Namun, hasil penelitian masih ada yang menunjukkan adanya kesenjangan dimana 
pengetahuan tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan keberhasilan pengobatan, sedangkan 
sebagian responden menunjukkan motivasi yang negatif. Penelitian ini dilakukan untuk menilai hubungan 
antara pengetahuan dan motivasi terhadap keberhasilan pengobatan pada pasien TB Paru. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode cross sectional terhadap 72 

responden di RS Menteng Mitra Afia. Pasien yang diikutsertakan pada penelitian ini memiliki kondisi yang 
stabil dengan dilihat melalui pengukuran tanda-tanda vital, dan telah melakukan pengobatan selama 6 bulan 
yang dilihat melalui lembar pengobatan pasien. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi-
square. 
Hasil dan Pembahasan: Hasil menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan 
motivasi terhadap keberhasilan pengobatan pada pasien TB Paru. Pengetahuan dipengaruhi oleh informasi 
yang diterima. Semakin banyak informasi yang diterima maka akan semakin baik pengetahuan yang dimiliki 
oleh pasien, sedangkan motivasi diperlukan untuk mendorong pasien agar terlibat secara aktif dalam 
pengendalian penyakit. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan motivasi 

terhadap keberhasilan pengobatan pada pasien TB Paru 
 
Kata kunci: Motivasi, Pengetahuan, Pengobatan, Tuberkulosis 
 

Abstract 
Introduction: Treatment success decreased by 4% between 2013 and 2016. This requires further analysis. 

Knowledge and motivation are among the predisposing factors for treatment success. However, research 
results still show a gap where knowledge does not significantly correlate with treatment success, while some 
respondents show negative motivation. This study assessed the relationship between knowledge and 
motivation for treatment success in patients with pulmonary TB. 
Methods: This study used a quantitative design with a cross-sectional method of 72 respondents at Menteng 
Mitra Afia Hospital. Patients included in this study had a stable condition as seen through the measurement of 
vital signs, and had been on treatment for 6 months as seen through the patient's treatment sheet. Data 
analysis was performed using the chi-square statistical test. 
Results and Discussion: The results showed a significant relationship between knowledge and motivation in 
the success of treatment in patients with pulmonary tuberculosis. Knowledge is influenced by the information 
received. The more information received, the better knowledge the patient will have, while motivation is 
needed to encourage patients to be actively involved in disease control. 
Conclusion: This study shows a significant relationship between knowledge and motivation in treatment 

success in patients with pulmonary tuberculosis. 
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PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh 
Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini 

biasanya menyerang paru-paru, tetapi organ 
mana pun dapat terinfeksi. TB merupakan 
penyebab utama kematian di seluruh dunia 
akibat penyakit menular yang sebenarnya 
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dapat disembuhkan(1,2). Angka kejadian TB 
sangat besar baik di Dunia maupun di 
Indonesia.  

Angka kejadian TB perlu untuk 
diperhatikan. Pada tahun 2023, diperkirakan 
10,8 juta orang menderita TB di seluruh 
dunia, termasuk 6,0 juta pria, 3,6 juta wanita 
dan 1,3 juta anak-anak. TBC ada di semua 
negara dan kelompok usia(3). Prevalensi 
tuberkulosis di Indonesia adalah 759,1 (95% 
CI: 589,7-960,8) per 100.000 penduduk usia 
15 tahun ke atas dengan kecenderungan 
prevalensi TB yang meningkat seiring 
bertambahnya usia. Prevalensi TB lebih 
tinggi pada kelompok umur lebih dari 65 
tahun dibandingkan kelompok lainnya yaitu 
1.581,7 per 100.000 penduduk(4). Hal ini 
menunjukkan besarnya angka kejadian TB, 
sehingga harus diatasi. 

Salah satu hal yang perlu untuk 
diperhatikan dan atasi adalah keberhasilan 
pengobatan pasien. Cakupan pengobatan TB 
merupakan salah satu dari sepuluh indikator 
prioritas untuk mencapai tujuan Strategi End 
TB. Namun, tingkat keberhasilan pengobatan 
telah menurun dari 86% pada tahun 2013 
menjadi 82% pada tahun 2016(5,6). Hal 
tersebut menunjukkan adanya masalah 
dengan penurunan sebesar 4% pada tingkat 
keberhasilan pengobatan. 

Keberhasilan pengobatan pada pasien TB 
disebabkan oleh berbagai faktor. 
Pengetahuan menjadi salah satu faktor 
predisposisi yang dimiliki oleh pasien untuk 
keberhasilan pengobatan TB(7). 
Pengetahuan merupakan salah satu domain 
pembentukan perilaku dalam pengobatan 
tuberkulosis, sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan pengobatan tuberkulosis dan 
mencegah terjadinya tuberkulosis 
berulang(7,8). Pernyataan ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian lain yang 
menyatakan bahwa pengetahuan tidak 
memiliki hubungan yang bermakna dengan 
kepatuhan atau keberhasilan pengobatan 
pada pasien TB(9). Hal ini menunjukkan jika 
masih adanya kesenjangan antara 
pengetahuan dan keberhasilan pengobatan 
sehingga memerlukan pembahasan yang 
lebih mendalam. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan pengobatan pasien adalah 
motivasi. Motivasi berarti dorongan dari 
dalam diri manusia untuk bertindak atau 
berperilaku(10). Motivasi positif yang dimiliki 
oleh pasien tentang pengobatan TB 
diharapkan akan mendorong pasien untuk 
menjalani pengobatan TB hingga 

sembuh(11). Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 
40,9% responden memiliki motivasi negatif 
pada kelompok kasus dan 59,1% pada 
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa setidaknya sebagian responden 
memiliki motivasi yang negatif. Penelitian ini 
dilakukan untuk menilai hubungan antara 
pengetahuan dan motivasi pasien terhadap 
keberhasilan pengobatan pada pasien TB 
paru.  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain cross-sectional. Besar sampel dipilih 
berdasarkan total sampling sehingga 
terdapat 72 pasien yang menjadi sampel 
pada penelitian ini. Pasien yang 
diikutsertakan pada penelitian ini memiliki 
kondisi yang stabil dengan dilihat melalui 
pengukuran tanda-tanda vital, dan telah 
melakukan pengobatan selama 6 bulan yang 
dilihat melalui lembar pengobatan pasien. 

Penelitian ini mengukur 3 variabel seperti 
pengetahuan, motivasi, dan keberhasilan 
pengobatan. Pengetahuan pasien dinilai 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 15 
pertanyaan. Hasil uji validitas telah dilakukan 
dengan nilai r hitung 0,964 > r tabel yaitu 
0,361. Skala yang digunakan dalam 
kuesioner adalah guttman, sehingga jika 
jawaban benar diberi nilai 1 dan salah diberi 
nilai 0. Variabel motivasi diukur dengan 
menggunakan kuesioner yang berjumlah 15 
pertanyaan. Pertanyaan berisi mengenai 
dorongan dalam diri pasien selama 
pengobatan TB sehingga bisa berhasil dalam 
melakukan pengobatan. Skala yang diukur 
menggunakan likert yang dengan rentang 
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan 
sangat setuju. Variabel keberhasilan 
pengobatan dilihat melalui lembar 
pengobatan TB01. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik chi-square. 

Penelitian ini dilakukan di Poli Paru RS 
Menteng Mitra Afia pada bulan Agustus - 
Desember 2023. Penelitian ini telah 
mendapatkan surat izin dengan Nomor 
016/SDM/DIKLAT/RSMMA/IX/2023 dan lolos 
uji etik penelitian dengan nomor 
005/KEPK/UBN/1/2024. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan jika mayoritas 
responden adalah perempuan dengan jumlah 
40 responden (55,6%), sedangkan laki-laki 
berjumlah 32 responden (44,4%). 
Responden mayoritas memiliki pengetahuan 



Jurnal Ayurveda Medistra Volume 6 Nomor 1 November 2024 │Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia 

 

 

3 

cukup dengan jumlah sebesar 39 responden 
(54,2%), motivasi cukup dengan jumlah 38 
responden (52,8%), dan pengobatan yang 
berhasil sebesar 53 responden (73,6%). 
Hasil tersebut disajikan dalam tabel 1. 

Hasil analisis didapatkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dan motivasi terhadap 
keberhasilan pengobatan pasien dengan nilai 
p-value masing-masing sebesar 0,003 dan 
0,018. 

Pengetahuan merupakan salah satu 
domain pembentukan perilaku dalam 
pengobatan tuberkulosis, sehingga dapat 
meningkatkan keberhasilan pengobatan 
tuberkulosis dan mencegah terjadinya 
tuberkulosis berulang(7,8).  Pengetahuan 
yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan. Pada umumnya 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka akan mudah dalam menerima 
informasi. Pengetahuan juga dipengaruhi 
oleh informasi yang diterima. Semakin 
banyak informasi yang diterima maka akan 
semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh 
pasien(12). Hal tersebutlah yang 
menyebabkan keberhasilan pengobatan 
pasien tuberculosis menjadi baik. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis 
Kelamin, Pengetahuan, Motivasi, dan 
Keberhasilan Pengobatan Pasien (n=72) 

Variabel Jumlah  Persentase  

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
32 
40 

 
56,5 
44,4 

Pengetahuan   

Kurang 
Cukup 
Baik 

9 
39 
24 

12,5 
54,2 
33,3 

Motivasi 

Kurang 
Cukup 
Baik 

 
20 
38 
14 

 
27,8 
52,8 
19,4 

Keberhasilan 
Pengobatan 

Tidak Berhasil 
Berhasil 

 
 

19 
53 

 
 

26,4 
73,6 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

Hasil analisis didapatkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dan motivasi terhadap 
keberhasilan pengobatan pasien dengan nilai 
p-value masing-masing sebesar 0,003 dan 
0,018. Hasil ini ditampilkan pada tabel 2. 

Pengetahuan merupakan salah satu 
domain pembentukan perilaku dalam 
pengobatan tuberkulosis, sehingga dapat 
meningkatkan keberhasilan pengobatan 
tuberkulosis dan mencegah terjadinya 
tuberkulosis berulang(7,8).  Pengetahuan 
yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan. Pada umumnya 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka akan mudah dalam menerima 
informasi. Pengetahuan juga dipengaruhi 
oleh informasi yang diterima. Semakin 
banyak informasi yang diterima maka akan 
semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh 
pasien(12). Hal tersebutlah yang 
menyebabkan keberhasilan pengobatan 
pasien tuberculosis menjadi baik. 

 
Tabel 2. Hubungan antara Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Keberhasilan Pengobatan 
pada Pasien TB Paru 

Variabel 

Keberhasilan Pengobatan 
Total 

p-value Tidak Berhasil Berhasil 

n % n % n % 

Pengetahuan 
Kurang 6 8,30 3 4,20 9 12,50 

0,003* Cukup 11 15,30 28 38,90 39 54,20 
Baik 2 2,80 22 30,50 24 33,30 

Motivasi 
Kurang 10 13,90 10 13,90 20 27,80  
Cukup 7 9,70 31 43,00 38 52,70 0,018* 
Baik 2 2,80 12 16,70 14 19,50  

Sumber: Data Primer, 2023 
Ket: *Ada hubungan yang signifikan (p-value < 0,05)
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Pengetahuan tidak hanya harus 
diperhatikan pada penderita tuberkulosis itu 
sendiri, pengetahuan pengawas menelan 
obat juga dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan pengobatan pada pasien 
tuberkulosis, terutama kepatuhan dalam 
pengobatan DOTS. Peningkatan 
pengetahuan penderita tuberkulosis dapat 
melalui pemberian penyuluhan dan konseling 
dengan tujuan akhirnya adalah meningkatkan 
keberhasilan pengobatan penderita 
tuberkulosis(13). 

Motivasi dapat mendorong pasien TB 
untuk menyelesaikan pengobatan sehingga 
mencapai kesembuhan. Hal tersebut 
dikarenakan motivasi merupakan interaksi 
antara perilaku dan lingkungan, sehingga 
dapat meningkatkan, menurunkan, atau 
mempertahankan perilaku. Motivasi 
diperlukan untuk mendorong pasien agar 
terlibat secara aktif dalam pengendalian 
penyakit(14).  

Motivasi dapat meningkatkan kesadaran 
pasien tuberculosis untuk penyelesaikan 
pengobatan. Penderita TB memiliki 
kecemasan dan merasa tidak berguna 

sehingga dengan dukungan motivasi dapat 
memberikan semangat untuk pasien TB 
sembuh dan berhasil dari penyakitnya. 
Penderita TB yang tidak patuh dalam 
mengkonsumsi OAT salah satunya karena 
masalah psikologis pada diri penderita yaitu 
hilangnya motivasi pasien untuk sembuh 
yang mennyebabkan ketidakpatuhan pasien 
TB untuk menjalani pengobatan(15).  

Penelitian ini menggunakan besar sampel 
yang belum cukup banyak sehingga 
penelitian selanjutnya sangat diperlukan 
untuk menunjukkan gambaran hubungan 
antar variabel. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan motivasi memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap 
keberhasilan pengobatan pada pasien TB 
Paru. Intervensi keperawatan yang 
berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan motivasi sehingga pada 
akhirnya pasien dapat menunjukkan 
keberhasilannya dalam pengobatan. 
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